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Introduction

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan terhadap pola
transaksi keuangan masyarakat. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah
penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) yang diperkenalkan oleh
Bank Indonesia sebagai solusi pembayaran non-tunai yang efisien, cepat, dan aman. Namun,
meskipun teknologi ini telah banyak dipromosikan, tingkat adopsi di kalangan pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan literasi keuangan, minimnya pengetahuan mengenai manfaat QRIS, serta
kebiasaan masyarakat yang masih sangat bergantung pada transaksi tunai.

UMKM memiliki peran vital dalam perekonomian nasional, termasuk di Kelurahan
Indralaya Indah, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Mayoritas penduduk
menggantungkan hidup dari sektor perdagangan informal dan jasa, seperti warung kecil,
kios, hingga usaha rumah tangga. Sayangnya, keterbatasan akses terhadap teknologi
finansial modern menghambat perkembangan mereka dalam menghadapi persaingan pasar
yang semakin digital.

Oleh karena itu, mahasiswa KKN Reguler Angkatan ke-83 kelompok 17 melaksanakan
program pengabdian berupa sosialisasi dan pendampingan digitalisasi ekonomi lokal
berbasis QRIS. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat,
khususnya pelaku UMKM, tentang penggunaan QRIS, sekaligus memberikan
pendampingan langsung dalam proses implementasinya. Selain itu, kegiatan juga didukung
dengan program-program lain seperti Cinta, Bangga, Paham Rupiah (CBP) yang
memperkuat pemahaman masyarakat terkait nilai rupiah dan transaksi sehat. Penelitian dan
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi QRIS dapat meningkatkan
efisiensi transaksi, memperluas akses pasar, dan mengurangi risiko transaksi tunai (Abdullah
et al., 2012). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan KKN ini diharapkan dapat menjadi salah
satu solusi atas permasalahan keterbatasan ekonomi digital di Kelurahan Indralaya Indah.

Method
Metode pelaksanaan kegiatan KKN di Kelurahan Indralaya Indah terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi.

1. Tahap Persiapan: Meliputi survei awal mengenai kondisi sosial ekonomi
masyarakat, identifikasi pelaku UMKM, serta koordinasi dengan perangkat
kelurahan dan tokoh masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan inti berupa sosialisasi QRIS, pendampingan
pembuatan QRIS untuk UMKM, pembuatan banner promosi usaha, serta edukasi
melalui program CBP. Selain itu, mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan sosial
masyarakat seperti senam bersama, gotong royong, dan pengajian sebagai bentuk
integrasi sosial.
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi: Dilakukan melalui observasi langsung pada pelaku
UMKM yang telah menggunakan QRIS, wawancara untuk mengetahui pengalaman
mereka, serta dokumentasi penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari. Evaluasi
juga melibatkan umpan balik dari perangkat kelurahan dan masyarakat sekitar.

Results and Discussion

Kegiatan KKN kelompok 17 berhasil melaksanakan program pemberdayaan UMKM
melalui digitalisasi ekonomi lokal berbasis QRIS dengan hasil yang cukup signifikan.
Tahap Persiapan: Survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum
mengenal atau menggunakan QRIS. Dari 20 pelaku usaha yang disurvei, hanya 2 orang yang
sudah pernah mendengar QRIS, sementara sisanya masih mengandalkan uang tunai. Hal ini
menegaskan perlunya edukasi langsung kepada masyarakat.

Tahap Pelaksanaan: Kegiatan sosialisasi QRIS melibatkan sekitar 60 warga termasuk
pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, dan tokoh masyarakat. Mahasiswa membantu secara langsung
proses pendaftaran QRIS melalui aplikasi perbankan serta menyediakan banner promosi
usaha. Sebanyak 15 UMKM berhasil didaftarkan dan mulai menggunakan QRIS selama
periode KKN. Selain itu, program Cinta, Bangga, Paham Rupiah (CBP) juga memberikan
dampak positif berupa meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
nilai rupiah. Banner edukasi dan poster digital turut dibagikan untuk memperkuat pesan
tersebut.

Tahap Monitoring dan Evaluasi: Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM
merasa terbantu dengan penggunaan QRIS karena transaksi menjadi lebih cepat, aman, dan
praktis. Salah satu pemilik warung menyebutkan bahwa konsumen mahasiswa Universitas
Sriwijaya lebih sering memilih pembayaran non-tunai setelah adanya QRIS. Hal ini
membuktikan bahwa adopsi teknologi finansial ini mampu memperluas basis konsumen
mereka.

Secara umum, kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan KKN dan
adaptasi masyarakat yang masih membutuhkan pembiasaan. Namun, dengan adanya
dukungan dari perangkat kelurahan dan partisipasi aktif warga, program ini dinilai berhasil
dan berpotensi berlanjut setelah KKN selesai.

Conclusion

Program KKN Reguler Angkatan ke-83 kelompok 17 di Kelurahan Indralaya Indah
berhasil meningkatkan pemahaman dan penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM.
Melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan pembuatan media promosi, masyarakat
mulai terbiasa dengan transaksi digital yang lebih efisien dan aman.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan citra usaha lokal yang lebih profesional serta
terbukanya peluang pasar yang lebih luas. Program ini membuktikan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui teknologi finansial dapat menjadi langkah strategis dalam memperkuat
ekonomi lokal. Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan dari pemerintah daerah
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maupun mitra perbankan agar penggunaan QRIS dapat terus berkembang secara
berkelanjutan.
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